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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine the effect of the discovery learning model assisted by 

ophysics simulation on science process skills and physics learning outcomes of high 

school students. The type of research used is a quasi-experimental with a posttest 

only control group design. Sampling was carried out by purposive sampling, 

involving 66 students of grade XI of Jenggawah Senior High School who were 

divided into two experimental and control groups. Data collection used observation 

techniques of science process skills, science process skills tests and learning 

outcome tests. The results of the observation analysis obtained an average of 

science process skills possessed by students during three meetings included in the 

good category, while in the control class included in the sufficient category. Based 

on the results of the study, the posttest results of science process skills in the 

experimental class were 86.5 while in the control class it was 63.5. Meanwhile, the 

results of the posttest learning outcomes obtained an average of 81.3 in the 

experimental class and 38.4 in the control class. The results of the Mann Whitney 

U test on students' science process skills and physics learning outcomes were 0.000, 

indicating that there was a significant influence on students' science process skills 

and physics learning outcomes due to the discovery learning model assisted by 

ophysics simulation. 

 

Keywords : discovery learning, science process skills, physics learning outcomes 
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RINGKASAN 

 

 

Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Simulasi Ophysics terhadap 

Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Fisika Siswa SMA; Defina Saghy 

Marspinta; 220210102092; 43 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan 

Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Pengembangan keterampilan berpikir ilmiah dan kemampuan pemecahan 

masalah kini menjadi fokus utama pendidikan sains dalam menghadapi tantangan 

abad ke-21. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran sains, khususnya fisika, 

adalah keterampilan proses sains yang mencerminkan bagaimana siswa mengamati, 

merumuskan masalah, merancang eksperimen, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa pembelajaran di SMA masih cenderung berpusat pada guru, sehingga kurang 

mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses sains dan hasil belajar 

siswa. Kondisi ini menuntut penerapan model pembelajaran dan media 

pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan 

hasil belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan studi eksperimen yang bertujuan untuk mengkaji 

populasi atau sampel tertentu. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-

experimental dengan bentuk post-test only control group design. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri Jenggawah, yang dipilih berdasarkan identifikasi 

permasalahan terkait rendahnya keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika 

siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik tes, 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Keterampilan proses sains siswa 

dianalisis melalui observasi dengan mengacu pada enam indikator yaitu 

mengamati, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menginterpretasi, 

mengkomunikasikan hasil, dan menarik kesimpulan. Sedangkan indikator hasil 

belajar yang diukur meliputi level C2 (memahami) sampai C5 (mengevaluasi). 

Hasil posttest keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika siswa dianalisis 

menggunakan uji Mann Whitney dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas 
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terlebih dahulu. Hasil uji normalitas dan homogenitas keterampilan proses sains 

menunjukkan data tidak berdistribusi normal dan homogen. Sedangkan hasil uji 

normalitas dan homogenitas hasil belajar menunjukkan data tidak berdistribusi 

normal dan tidak homogen. Uji Mann Whitney menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hubungan keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika 

siswa dianalisis menggunakan uji Spearman rank correlation dengan melakukan 

uji normalitas dan linearitas terlebih dahulu. Hasil uji normalitas dan linearitas 

menunjukkan data tidak berdistribusi normal dan linear. Uji Spearman rank 

correlation menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara keterampilan 

proses sains dan hasil belajar fisika. Penerapan model discovery learning 

berbantuan simulasi ophysics di kelas eksperimen terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa 

dibandingkan model yang biasa diterapkan oleh guru pada kelas kontrol. 

Pembelajaran berbasis media simulasi virtual dapat memberikan kesempatan siswa 

untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi dan memahami konsep fisika yang abstrak. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan diantaranya, 

ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model discovery learning berbantuan 

simulasi ophysics terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika siswa 

SMA, serta ada hubungan yang signifikan antara keterampilan proses sains dan 

hasil belajar fisika siswa SMA.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan keterampilan berpikir ilmiah dan kemampuan pemecahan 

masalah kini menjadi fokus utama pendidikan sains dalam menghadapi tantangan 

abad ke-21 (Yunita & Mandasari, 2025). Salah satu aspek fundamental dalam 

pembelajaran sains, khususnya fisika, adalah keterampilan proses sains yang 

mencerminkan bagaimana siswa mengamati, merumuskan masalah, merancang 

eksperimen, serta mengambil kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh 

(Syafi’ah et al., 2022). Namun, praktik pembelajaran di SMA saat ini masih bersifat 

searah dari guru, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses sains dan 

perolehan hasil belajar yang maksimal (Nuayi, 2020). Kondisi ini menuntut 

implementasi model dan media pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa.  

Keterampilan proses sains (KPS) dapat dipahami sebagai kompetensi ilmiah 

yang diperoleh melalui aktivitas penyelidikan atau observasi, dengan menerapkan 

pola pikir rasional serta mengoptimalkan kemampuan dasar yang melekat pada 

individu (Fatmawati et al., 2021). Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat keterampilan proses sains pada siswa SMA masih tergolong rendah 

(Wahyuni et al., 2020). Hal ini disebabkan oleh minimnya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran fisika. Selain itu, keterbatasan fasilitas di sekolah seperti 

laboratorium fisika yang kurang memadai, menyebabkan siswa jarang melakukan 

praktikum sehingga kesempatan untuk mengasah keterampilan proses sains 

menjadi sangat terbatas. Kondisi ini mengindikasikan perlunya inovasi dalam 

pendekatan pembelajaran guna mengoptimalkan keterampilan proses sains siswa. 

Strategi mengajar yang sesuai akan memicu keaktifan siswa sekaligus 

menjamin perolehan hasil belajar yang lebih baik. Hasil belajar merupakan tingkat 

pencapaian siswa dalam menguasai kompetensi khusus yang telah ditetapkan dalam 

setiap unit pembelajaran maupun pencapaian terhadap kompetensi umum yang 

diharapkan (Harefa et al., 2023). Angel & Silitonga (2024) menyatakan bahwa 

variasi  pencapaian hasil belajar siswa ditentukan oleh kombinasi berbagai elemen, 
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mulai dari efektivitas model dan media pembelajaran hingga faktor internal seperti 

motivasi serta kompetensi dasar yang dimiliki siswa. Temuan dari penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar fisika pada beberapa 

sekolah di Kabupaten Jember belum mencapai tingkat optimal (Wulandari et al., 

2024). Temuan tersebut didukung oleh wawancara dengan guru fisika di SMAN 1 

Jenggawah yang mengungkapkan bahwa prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

tersebut masih belum optimal, sehingga diperlukan penerapan model pembelajaran 

yang tepat serta pemanfaatan media interaktif. 

Salah satu model pembelajaran yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan proses sains melalui pendekatan ilmiah adalah model discovery 

learning (Sugiarti & Ratnaningdyah., 2020). Model discovery learning merupakan 

suatu pendekatan yang mendorong keaktifan siswa melalui proses penemuan dan 

penyelidikan mandiri (Hosnan, 2016 ; Agavin et al, 2024). Dengan demikian, 

pengetahuan yang terbentuk pada diri siswa memiliki makna yang lebih mendalam, 

sehingga capaian pembelajaran dapat tersimpan dalam ingatan jangka panjang dan 

tidak mudah terlupakan (Setyawan & Kristanti, 2021). Model discovery learning 

dinilai unggul dalam meningkatkan partisipasi siswa sekaligus memperkuat 

kemampuan berpikir kritis, karena siswa diberikan ruang untuk melakukan 

pengujian dan mengonstruksi pemahaman mereka sendiri (Aditrisna et al., 2021). 

Sebagai media pembelajaran, simulasi ophysics menawarkan efektivitas 

tinggi dalam mengkomunikasikan materi fisika yang kompleks, terutama pada 

konsep-konsep yang tidak dapat dipraktikkan langsung di laboratorium. Simulasi 

ophysics merupakan website yang memuat kumpulan simulasi fisika interaktif yang 

dapat digunakan untuk pembelajaran (Noerafifah, 2025). Website ini pertama kali 

dikembangkan oleh Tom Walsh. Simulasi ophysics memungkinkan siswa dapat 

melakukan manipulasi variabel secara langsung dan mengobservasi hasilnya 

melalui representasi visual yang menarik. 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model pembelajaran 

berbantuan media interaktif efektif dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa 

SMA (Andi & Romlah, 2021). Penggunaan media pembelajaran interaktif seperti 

simulasi ophysics juga terbukti dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa 
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dengan hasil yang signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional (Dwiyanda, 

2024). Namun, model discovery learning memiliki kendala dalam menyajikan 

eksperimen nyata apabila sarana laboratorium terbatas. Untuk mengatasi hal 

tersebut, integrasi simulasi ophysics dapat menjadi solusi karena mampu 

menghadirkan lingkungan belajar virtual yang menyerupai percobaan sederhana. 

Sehingga, terdapat research gap dalam hal pengujian efektivitas kombinasi model 

discovery learning dan simulasi ophysics dalam mengembangkan keterampilan 

proses sains dan hasil belajar siswa yang menjadi fokus utama pada penelitian ini.  

Berdasarkan uraian latar belakang dan celah penelitian tersebut, perlu 

dilaksanakan penelitian terkait “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan Simulasi Ophysics terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil 

Belajar Fisika Siswa SMA”. Penelitian ini penting untuk mengatasi rendahnya 

keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa dengan memanfaatkan teknologi 

interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep fisika.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

a. Apakah model discovery learning berbantuan simulasi ophysics berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa SMA? 

b. Apakah model discovery learning berbantuan simulasi ophysics berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa SMA?  

c. Adakah hubungan yang signifikan antara keterampilan proses sains dan hasil 

belajar fisika siswa? 

1.3 Batasan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka batasan penelitian ini adalah : 

a. Materi yang digunakan dalam penelitian dibatasi pada fluida dinamis sesuai 

dengan kompetensi dasar kurikulum yang berlaku di SMA. 

b. Pengukuran hasil belajar siswa difokuskan pada ranah kognitif tingkat C2 

(memahami) sampai C5 (mengevaluasi) berdasarkan taksonomi bloom. 
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c. Penilaian keterampilan proses sains mencakup enam indikator, yaitu mengamati, 

merumuskan hipotesis, melakukan pengukuran, menginterpretasi, 

mengkomunikasikan hasil, dan menyimpulkan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disusun, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

a. Mengkaji pengaruh model discovery learning berbantuan simulasi ophysics 

terhadap keterampilan proses sains siswa SMA 

b. Mengkaji pengaruh model discovery learning berbantuan simulasi ophysics 

terhadap hasil belajar fisika siswa SMA 

c. Mengkaji hubungan antara keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika 

siswa 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Manfaat teoritis 

Memperluas kajian literatur mengenai penerapan discovery learning berbasis 

teknologi, sehingga memperkaya teori pembelajaran yang berorientasi pada 

keterlibatan aktif siswa. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan alternatif strategi pembelajaran 

inovatif yang dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran fisika 

melalui model discovery learning berbantuan simulasi ophysics. 

2) Bagi siswa, penelitian ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains dan hasil belajar melalui penggunaan simulasi 

interaktif yang dapat mempermudah pemahaman konsep fisika. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti 

lanjutan yang ingin mengkaji model pembelajaran berbasis teknologi atau 

pendekatan discovery learning dalam konteks yang berbeda. 
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BAB 2. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Fisika di SMA 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

menegaskan bahwa esensi pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar (Salsabila et al., 2024). Sebagai bagian dari 

ilmu pengetahuan, fisika mempelajari fenomena alam secara empiris, dimana setiap 

fakta dan hukumnya harus melalui proses verifikasi ilmiah agar kebenarannya 

terjamin (Syahrial et al., 2022). Menurut (Haryadi, 2021), pembelajaran fisika 

adalah suatu proses dimana siswa dilibatkan untuk memahami alam dan fenomena 

fenomenanya melalui langkah-langkah ilmiah yang berlandaskan sikap ilmiah. 

Tujuannya adalah untuk menguasai pengetahuan, mengembangkan keterampilan, 

serta membentuk sikap guna mencapai kompetensi tertentu. 

Pembelajaran fisika di SMA merupakan proses interaksi yang melibatkan 

guru, siswa dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar yang dirancang 

untuk mendukung pemahaman konsep fisika secara menyeluruh. Tujuan 

pembelajaran fisika dalam kurikulum merdeka SMA adalah meningkatkan 

pemahaman mendalam tentang hukum-hukum fisika, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis yang didukung oleh keterampilan analisis kuantitatif, 

membentuk sikap ilmiah yang baik, serta menumbuhkan rasa keingintahuan yang 

tinggi (Sinuraya et al., 2021). Dengan demikian, pembelajaran fisika di SMA 

hendaknya menggunakan pendekatan ilmiah yang mampu mengembangkan 

pemahaman mendalam serta keterampilan berpikir kritis dan ilmiah. 

2.2 Model Discovery Learning 

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang memfasilitasi 

siswa untuk membangun pemahaman konseptual secara mandiri melalui analisis 

data maupun informasi yang diperoleh dari kegiatan pengamatan dan eksperimen 

(Dinata & Yuliani, 2022). Menurut Brunner dalam (Dahar, 2011), implementasi 

discovery learning bertujuan untuk mengasah kemandirian siswa dalam mencari 
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solusi dan memecahkan persoalan, sekaligus memotivasi agar cakap dalam 

memproses serta membedah informasi secara kritis. 

Setiap model pembelajaran tentu memiliki sisi positif dan negatif. Aditrisna 

et al (2021) mengungkapkan, keunggulan model discovery learning terletak pada 

kemampuannya memicu keterlibatan aktif siswa, menstimulasi rasa keingintahuan, 

serta mengasah nalar kritis melalui pengalaman langsung dalam bereksperimen dan 

mengonstruksi konsep secara mandiri. Model discovery learning juga memiliki 

kelemahan, yakni keterbatasannya dalam menyediakan pengalaman eksperimen 

yang nyata ketika fasilitas laboratorium kurang memadai (Khasinah., 2021). 

Sehingga, penggunaan media pendukung seperti simulasi ophysics melalui tahapan 

model discovery learning dapat membantu mengatasi keterbatasan tersebut. 

Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam model discovery 

learning menurut (Bruner, 1966 ; Nurrohmi et al, 2017) dapat dituliskan dalam 

Tabel 2.1 

Tabel 2. 1 Sintaks model pembelajaran discovery learning 

Tahapan Keterangan 

Stimulation (Pemberian rangsangan) Guru mengajukan serangkaian pertanyaan 

relevan untuk memicu rasa ingin tahu siswa. 

Problem statement (Identifikasi 

masalah) 

Guru mengarahkan siswa untuk 

mengidentifikasi jawaban dari pertanyaan 

pada tahap stimulation untuk dijadikan 

hipotesis. 

Data Collection (Pengumpulan data) Siswa diberi ruang oleh guru untuk 

mengumpulkan data guna membuktikan 

argumen dalam hipotesis yang telah disusun. 

Data processing (Pengolahan data)  Guru membimbing siswa berdiskusi dan 

mengolah data yang telah diperoleh. 

Verification (Pembuktian) Guru meminta siswa untuk membuktikan 

hasil temuan dan analisisnya serta 

memberikan pembuktian terhadap jawaban 

yang diberikan. 

Generalization (Kesimpulan) Guru dan siswa mengambil kesimpulan 

berdasarkan hasil percobaan dan 

pembuktian yang telah dilakukan. 

2.3 Simulasi Ophysics 

Simulasi ophysics adalah situs website berbasis teknologi pendidikan yang 

dirancang dengan antarmuka yang ringan, mudah dipahami dan diterapkan oleh 
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siswa. Simulasi ophysics  hadir sebagai sarana digital yang efektif untuk 

menjelaskan berbagai konsep fisika yang sulit dijangkau melalui pengamatan fisik 

secara nyata (Noerafifah, 2025). Perangkat ini memungkinkan siswa mengakses 

berbagai macam simulasi fisika menarik yang dapat digunakan untuk pembelajaran 

yang interaktif. Siswa dapat melakukan manipulasi variabel secara langsung dan 

mengobservasi hasilnya melalui representasi visual yang menarik. Beberapa 

keunggulan simulasi ophysics meliputi kemudahan akses, bersifat gratis (open 

access), serta fleksibilitasnya dengan berbagai mode pembelajaran secara online 

maupun offline (Dwiyanda, 2024). Namun, perangkat ini memiliki kelemahan 

yakni ketergantungannya terhadap koneksi internet yang stabil untuk 

pengoperasian optimal. Tampilan simulasi ophysics dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2. 1 Tampilan simulasi ophysics 

Akses terhadap simulasi ophysics dapat dilakukan dengan mudah melalui 

google chrome dengan mengunjungi tautan https://ophysics.com/. Di dalam situs 

tersebut, tersedia berbagai kategori materi yang dapat dipilih sesuai kebutuhan, 

misalnya pengguna cukup mengeklik kategori fluida untuk mengakses simulasi 

terkait materi fluida dinamis. Beberapa materi yang tersedia dalam simulasi ini 

meliputi kinematika, gaya, gelombang, cahaya, fluida, rotasi, hukum kekekalan, 

energi dan mekanik. 
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2.4 Model Discovery Learning Berbantuan Simulasi Ophysics 

Model discovery learning berbantuan simulasi ophysics merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan model discovery learning 

dengan teknologi simulasi berbasis komputer untuk memperkuat pemahaman 

konsep fisika. Perpaduan antara model discovery learning dengan simulasi 

ophysics dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan proses sains karena 

siswa tidak hanya mengamati fenomena, tetapi juga diberi kesempatan untuk 

menguji hipotesis, mengolah data virtual, dan menarik kesimpulan secara ilmiah. 

Selain itu, melalui pengalaman belajar yang interaktif, siswa lebih mudah 

memahami konsep-konsep abstrak dalam fisika, sehingga berimplikasi pada 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa. Pembelajaran dengan model discovery 

learning berbantuan simulasi ophysics dapat ditunjukkan pada Tabel 2.2 

Tabel 2. 2 Model discovery learning berbantuan simulasi ophysics 

Aspek  Discovery learning berbantuan simulasi 

ophysics 

Definisi / karakteristik Siswa aktif menemukan konsep melalui 

eksperimen virtual dengan bantuan simulasi 

ophysics. Sehingga bisa memanipulasi 

variabel secara langsung dan  melihat efek 

visual. 

Pengaruh terhadap 

keterampilan proses sains 

Melatih keterampilan proses sains yang 

bersifat konseptual dan analitis seperti 

mengamati fenomena, menguji hipotesis, 

mengolah data virtual, dan menarik 

kesimpulan secara ilmiah (Farcis & Dinata, 

2023) 

Pengaruh terhadap hasil belajar Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

discovery learning berbantuan simulasi 

virtual memberikan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman konsep dan hasil belajar 

dibandingkan metode tanpa simulasi 

(Pujiningsih et al., 2022) 

2.5 Keterampilan Proses Sains 

Salah satu aspek penting yang harus dikembangkan dalam pembelajaran 

fisika adalah keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains didefinisikan 

sebagai pemahaman dalam mengembangkan kemampuan fisik dan intelektual yang 

telah dimiliki siswa, yang berasal dari keterampilan dasar (Dimyati & Mudjiono, 
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2015). Widyanti et al (2020) menambahkan, keterampilan proses sains adalah 

kemampuan siswa dalam mengembangkan pengetahuan melalui fenomena alam, 

yang mencakup serangkaian kompetensi saintifik, mulai dari observasi hingga 

pengkomunikasian hasil. Keterampilan ini krusial karena menyediakan struktur 

metodologis yang sistematis bagi siswa dalam mengimplementasikan prinsip-

prinsip ilmiah. 

Keterampilan proses sains terdiri atas dua jenis, yakni keterampilan proses 

sains dasar (basic science process skill) dan keterampilan proses sains terintegrasi 

(integrated science process skill). Menurut Chiappetta & Koballa (2010) 

keterampilan proses sains dasar meliputi indikator mengamati, mengklasifikasi, 

penggunaan relasi ruang dan waktu, memprediksi, menggunakan bilangan, 

melakukan pengukuran, membuat kesimpulan dan mengkomunikasikan. Sementara 

itu, keterampilan proses sains terintegrasi melibatkan proses yang lebih kompleks 

seperti menafsirkan/menginterpretasi, merumuskan hipotesis, mendefinisikan 

operasional variabel, merencanakan percobaan/penelitian, serta melakukan 

percobaan/penyelidikan. Penelitian ini secara khusus membatasi pengukuran pada 

indikator mengamati, perumusan hipotesis, pengukuran, interpretasi, komunikasi 

hasil, serta menarik kesimpulan. 

2.6 Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai kompetensi yang dicapai siswa 

setelah menjalani proses pembelajaran (Abdurrahman, 2009). Menurut Astiti et al 

(2021), pencapaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri seperti, kemampuan intelektual, 

perilaku, motivasi serta minat bakat. Sedangkan faktor eksternal meliputi beberapa 

unsur diluar diri siswa yang turut berperan dalam proses pembelajaran, diantaranya 

lingkungan keluarga, sistem, fasilitas sekolah serta penggunaan media dan model 

pembelajaran. 

Menurut Taksonomi Bloom, hasil belajar dapat diklasifikasikan dalam dua 

dimensi, diantaranya dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan 

(Fadhilaturrahmi & Ananda, 2018). Dimensi proses kognitif mencakup enam 

tingkatan berupa kata kerja, yaitu mengingat, memahami, menerapkan, 
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menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Sementara itu, dimensi pengetahuan 

terdiri dari empat tingakatan dalam bentuk kata benda, yakni pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif. Penelitian ini secara khusus membatasi 

pengukuran indikator hasil belajar pada dimensi proses kognitif, tepatnya pada level 

memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5). 

2.7 Materi Fluida Dinamis 

Istilah fluida merujuk pada semua zat yang memiliki kemampuan untuk 

mengalir, mencakup baik zat cair maupun gas. Zat tersebut dikelompokkan bersama 

karena memiliki kesamaan sifat fisik, yakni dapat mengalir dari suatu titik ke titik 

lainnya (Rahma & Udzma, 2024). Air dan udara merupakan contoh fluida yang 

paling umum. Fluida dinamis didefinisikan sebagai fluida yang senantiasa bergerak 

terhadap lingkungan sekitarnya. Dalam kehidupan sehari-hari, fenomena ini 

teramati ketika memindahkan fluida melalui saluran tertutup seperti pipa atau 

saluran terbuka (Harefa & Giawa, 2025). Contoh penerapannya terlihat pada proses 

distribusi air bersih yang disalurkan melalui jaringan pipa ke perumahan warga 

untuk memenuhi kebutuhan air sehari hari. 

Hukum Bernoulli menjelaskan bahwa pada pipa horizontal, tekanan fluida 

mencapai nilai maksimum di titik yang laju alirannya minimum, dan sebaliknya, 

tekanan minimum berada di titik yang laju alirannya maksimum. Prinsip yang 

ditemukan oleh Daniel Bernoulli ini berlandaskan pada hukum kekekalan energi, 

yang menyatakan bahwa total dari tekanan, energi gerak, serta energi potensial 

dalam suatu aliran fluida bersifat konstan di seluruh titik pada garis arus yang sama 

(Abdullah, 2016). Persamaan matematis dari hukum Bernoulli dapat ditunjukkan 

pada Persamaan 2.1 dan 2.2 𝑃 + 12  𝜌𝑣2 +  𝜌𝑔ℎ = 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛   (2.1) 𝑃1 +  12 𝜌𝑣12 +  𝜌𝑔ℎ1 = 𝑃2 +  12 𝜌𝑣22 +  𝜌𝑔ℎ2  (2.2) 

P = tekanan air (Pa)   𝑔 = percepatan gravitasi 𝜌 = massa jenis fluida (kg/𝑚3)  h = ketinggian fluida dari tanah (m)  𝑣 = kecepatan air (m/s)  
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Penerapan hukum Bernoulli dapat dilihat pada konsep sayap pesawat terbang 

dan tangki berlubang. Sayap pesawat terbang dirancang dengan ujung belakang 

yang runcing serta permukaan atas yang lebih cembung dibandingkan permukaan 

bawahnya. Karena bentuk tersebut, kecepatan aliran aliran udara di atas sayap (𝑣1) 

melebihi kecepatan udara di bawah sayap (𝑣2), yang berakibat tekanan di bawah 

sayap (𝑃2) lebih tinggi daripada tekanan di atas sayap (𝑃1) (Dhiyaulhaq et al., 2018). 

Sementara itu, kelajuan air yang memancar dari lubang tangki berlubang dapat 

dihitung berdasarkan Teori Toricelli. Menurut Teori Toricelli, besar kecepatan zat 

cair yang keluar dari sebuah lubang sama dengan kecepatan sebuah benda yang 

mengalami jatuh bebas dari ketinggian tertentu (Fitrilianingsih, 2019). Jarak 

permukaan air ke lubang yang bocor dinyatakan sebagai ℎ1, sedangkan jarak lubang 

kebocoran ke dasar tangki dinyatakan ℎ2. 

2.8 Kerangka Penelitian 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.2 

 
Gambar 2. 2 Kerangka berpikir 
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2.9 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pada uraian latar belakang, rumusan masalah dan kajian teori, 

dapat diajukan rumusan hipotesis sebagai berikut : 

a. Model discovery learning berbantuan simulasi ophysics berpengaruh 

terhadap keterampilan proses sains siswa SMA 

b. Model discovery learning berbantuan simulasi ophysics berpengaruh 

terhadap hasil belajar fisika siswa SMA 

c. Ada hubungan antara keterampilan proses sains dengan hasil belajar fisika 

siswa SMA  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Jenggawah yang berlokasi di Jl. 

Tempurejo No. 76, Desa Wonojati, Kec. Jenggawah, Kabupaten Jember, pada 

semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

3.2 Jenis dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental 

dengan menggunakan desain penelitian quasi-experimental berbentuk post-test 

only control group design. Desain penelitian dapat disajikan pada Tabel 3.1 

Tabel 3. 1 Desain penelitian posttest only control group design 

Kelas Perlakuan Posttest 𝐾𝐸 X 𝑶𝟏 𝐾𝐾 - 𝑶𝟐 

Keterangan : 𝐾𝐸 : Kelas eksperimen 𝐾𝐾 : Kelas kontrol 𝑂1 : Post-test kelas eksperimen  𝑂2 : Post-test kelas kontrol 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan model discovery learning 

berbantuan simulasi ophysics 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Jenggawah sebagai 

populasi, dengan pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Subjek penelitian dibagi menjadi dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan menerapkan model discovery learning 

berbantuan simulasi ophysics, sementara kelas kontrol tetap menggunakan model 

yang biasa diterapkan guru. 
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3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Model discovery learning berbantuan simulasi ophysics berperan sebagai 

variabel bebas dalam penelitian ini. Adapun variabel terikat yang diteliti meliputi 

keterampilan proses sains serta hasil belajar fisika siswa SMA. 

a. Model discovery learning berbantuan simulasi ophysics merupakan model 

pembelajaran yang menuntun siswa dalam menemukan konsep fisika melalui 

tahapan stimulation, problem statement, data collection, data processing, 

verification, dan generalization, dengan bantuan simulasi ophysics sebagai 

media visualisasi konsep. 

b. Keterampilan proses sains adalah operasional variabel yang didefinisikan 

sebagai skor rata-rata yang diperoleh dari lembar observasi dan tes 

keterampilan proses sains yang memuat indikator mengamati, merumuskan 

hipotesis, melakukan pengukuran, menginterpretasi, mengkomunikasikan 

hasil, dan menyimpulkan. 

c. Hasil belajar merupakan operasional variabel yang didefinisikan sebagai skor 

tes hasil belajar siswa yang mencakup ranah kognitif C2 (memahami) hingga 

C5 (menganalisis). 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3. 1 Prosedur penelitian 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



15 
 

 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar wawancara dengan guru fisika, 

perangkat pembelajaran model discovery learning berbantuan simulasi ophysics, 

lembar observasi dan tes keterampilan proses sains, lembar tes hasil belajar siswa, 

serta dokumentasi. Lembar tes terdiri dari 18 soal untuk mengukur indikator 

keterampilan proses sains dan 12 soal untuk mengukur indikator hasil belajar yang 

disertai dengan rubrik penilaian. 

3.7 Metode Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengintegrasikan analisis deskriptif 

dan kuantitatif melalui pendekatan statistik inferensial yang diolah dengan bantuan 

SPSS versi 31. Prosedur statistik yang diterapkan mencakup dua pengujian utama, 

yaitu uji-t dan uji korelasi. Adapun tahapan sistematis dalam analisis data penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Analisis pengaruh model discovery learning berbantuan simulasi ophysics 

terhadap keterampilan proses sains 

a. Melalui observasi 

Observer mencatat keterampilan proses sains siswa dengan mengisi lembar 

observasi selama proses pembelajaran. Keterampilan proses sains siswa yang 

diamati selama pembelajaran dapat dinilai dengan menggunakan rumus yang 

disajikan pada Persamaan 3.1 

% x = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑃𝑆 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑥 100%  (3.1) 

Persentase keterampilan proses sains siswa dapat diketahui melalui Tabel 3.2, 

yang selanjutnya dikategorikan berdasarkan kualifikasi menurut Arikunto 

(2007). 

Tabel 3. 2 Kriteria penilaian keterampilan proses sains 

Persentase (%) Kriteria ≥ 85 Sangat baik 

70 - 85 Baik 

55 – 70 Cukup 

40 – 55 Kurang ≤ 40 Sangat kurang 

(Sumber : Arikunto, 2007) 
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b. Melalui Tes 

1) Uji homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene dengan taraf 

signifikansi 5% (0,05). Apabila sampel memiliki nilai signifikansi > 0,05 

maka sampel homogen. Sebaliknya apabila sampel memiliki nilai 

signifikansi < 0,05 maka sampel tidak homogen.  

2) Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 

dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Kriteria distribusi normal terpenuhi 

apabila nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05. Namun, 

jika kurang dari 0,05, maka data dinilai tidak terdistribusi normal. 

3) Uji hipotesis 

Jika data memenuhi asumsi normalitas, pengujian hipotesis dilanjutkan 

dengan analisis statistik parametrik melalui independent sample t-test. 

Namun, apabila data tidak terdistribusi secara normal, maka digunakan uji 

non-parametrik Mann Whitney sebagai alternatifnya. 

a) Hipotesis statistik 

(1) One-tailed H0  : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (hasil KPS kelas eksperimen tidak lebih baik dari 

kelas kontrol) 

Ha : 𝜇1 >  𝜇2  (hasil KPS kelas eksperimen lebih baik dari kelas 

kontrol) 

(2) Two-tailed H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (tidak ada perbedaan signifikan pada model discovery 

learning berbantuan simulasi ophysics terhadap keterampilan 

proses sains) 

Ha : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (ada perbedaan signifikan pada model discovery 

learning berbantuan simulasi ophysics terhadap keterampilan 

proses sains) 

b) Uji t 
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Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05) dengan 

kriteria penilaian signifikansi sebagai berikut : 

(1) One-tailed 

Nilai sig. (1-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Nilai sig. (1-tailed) < 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

(2) Two-tailed 

Nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

Nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

3.7.2 Analisis pengaruh model discovery learning berbantuan simulasi ophysics 

terhadap hasil belajar 

a. Uji homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene dengan taraf 

signifikansi 5% (0,05). Apabila sampel memiliki nilai signifikansi > 0,05 

maka sampel homogen. Sebaliknya apabila sampel memiliki nilai signifikansi < 0,05 maka sampel tidak homogen.  

b. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan 

taraf signifikansi 5% (0,05). Kriteria distribusi normal terpenuhi apabila nilai 

signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05. Namun, jika kurang dari 

0,05, maka data dinilai tidak terdistribusi normal. 

c. Uji hipotesis 

Jika data memenuhi asumsi normalitas, pengujian hipotesis dilanjutkan 

dengan analisis statistik parametrik melalui independent sample t-test. 

Namun, apabila data tidak terdistribusi secara normal, maka digunakan uji 

non-parametrik Mann Whitney sebagai alternatifnya. 

1) Hipotesis statistik 

a) One-tailed H0  : 𝜇1 ≤ 𝜇2  (hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen tidak lebih 

baik dari kelas kontrol) 

Ha : 𝜇1 >  𝜇2  (hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen lebih baik 

dari kelas kontrol) 
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b) Two-tailed H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (tidak ada perbedaan signifikan pada model discovery 

learning berbantuan simulasi ophysics terhadap hasil belajar fisika 

siswa) 

Ha : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (ada perbedaan signifikan pada model discovery learning 

berbantuan simulasi ophysics terhadap hasil belajar fisika siswa) 

2) Uji t 

Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05) dengan kriteria 

penilaian signifikansi sebagai berikut : 

(1) One-tailed 

Nilai sig. (1-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Nilai sig. (1-tailed) < 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

(2) Two-tailed 

Nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

Nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

3.7.3 Analisis hubungan antara keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa 

a. Uji normalitas dan linearitas 

Setelah data terdistribusi normal, dilanjutkan uji linearitas dengan tingkat 

signifikansi 5% (0,05). Apabila sampel memiliki nilai signifikansi  > 0,05 

maka data berpola linear. Sebaliknya apabila sampel memiliki nilai 

signifikansi < 0,05 maka data berpola tidak linear. 

b. Uji hipotesis 

Jika asumsi normalitas dan linearitas data terpenuhi, analisis dilanjutkan 

menggunakan uji statistik parametrik yaitu, Pearson product moment 

correlation. Apabila data tidak berdistribusi normal dan tidak berpola linear, 

peneliti dapat menggunakan uji Spearman rank correlation. (Sugiyono, 

2019) 

1. Hipotesis statistik 

Ha : (+) hubungan searah, apabila variabel bebas meningkat maka variabel 

terikat akan meningkat 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



19 
 

 

 

H0 : (-) hubungan tidak searah, apabila variabel bebas menurun maka 

variabel terikat akan meningkat 

2. Uji Korelasi 

Analisis hipotesis dilakukan melalui uji Spearman rank correlation 

berbantuan SPSS versi 31 pada taraf signfikansi 0,05, dengan kriteria 

penilaian signifikansi sebagai berikut : 

Nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

Nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini diselenggarakan di SMA Negeri Jenggawah saat semester 

genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 

siswa kelas XI yang mengikuti pembelajaran fisika, yakni sebanyak 3 kelas. Sampel 

penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan 

pertimbangan dari guru, didapatkan kelas XI-1 sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 33 siswa dan kelas XI-2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 33 siswa.  

Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali 

pertemuan dengan materi fluida dinamis. Pembelajaran di kelas eksperimen 

menggunakan model discovery learning yang diintegrasikan dengan simulasi 

ophysics, sedangkan kelas kontrol menggunakan model yang biasa diterapkan oleh 

guru. Selama proses pembelajaran, observer melakukan pengamatan guna 

mendapatkan kriteria penilaian keterampilan proses sains. Setelah pembelajaran 

selama tiga pertemuan selesai, siswa dilakukan post-test untuk mengevaluasi 

efektivitas perlakuan terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika. 

Hasil penelitian dianalisis berdasarkan perolehan data selama penelitian, 

yang terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer meliputi analisis 

terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains dalam bentuk soal fluida 

dinamis. Sedangkan data sekunder terdiri atas observasi keterampilan proses sains, 

observasi keterlaksanaan model pembelajaran, dan dokumentasi. Setelah dilakukan 

penelitian, diperoleh hasil data penelitian yang dianalisis dengan penjabaran 

dibawah ini : 

4.1.1 Analisis Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Simulasi Ophysics 

terhadap Keterampilan Proses Sains Fisika Siswa SMA 

Data keterampilan proses sains fisika siswa diperoleh melalui dua instrumen 

utama, yakni lembar observasi yang diisi oleh observer selama tiga kali pertemuan 

dan melalui tes keterampilan proses sains. Penjabaran hasil analisis data 

keterampilan proses sains adalah sebagai berikut : 
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a. Hasil Analisis Keterampilan Proses Sains Melalui Observasi 

Hasil analisis keterampilan proses sains siswa melalui kegiatan observasi 

dapat dinyatakan dalam Gambar 4.1 

 

Gambar 4. 1 Rata-rata keterampilan proses sains fisika siswa 

Berdasarkan Gambar 4.1, rata-rata persentase keterampilan proses sains 

fisika siswa pada pertemuan pertama, kelas eksperimen memperoleh 73,7 dan 

kelas kontrol 65,2. Pada pertemuan kedua, kelas eksperimen mendapat 78,5 dan 

kelas kontrol 59,07. Pada pertemuan ketiga, kelas eksperimen mencapai 78,6, 

sedangkan kelas kontrol 59,1. Hasil analisis menunjukkan perbedaan kategori 

keterampilan proses sains, dimana kelas eksperimen tergolong baik dan kelas 

kontrol tergolong cukup. Perbedaan ini terjadi secara konsisten selama tiga kali 

pertemuan. 

Terdapat enam indikator yang digunakan untuk mengetahui keterampilan 

proses sains siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model discovery 

learning berbantuan simulasi ophysics. Indikator-indikator tersebut antara lain 

indikator mengamati, merumuskan hipotesis, melakukan pengukuran, 

menginterpretasi, mengkomunukasikan hasil, dan menarik kesimpulan. Hasil 

rekapitulasi nilai keterampilan proses sains fisika pada setiap indikator dapat 

dilihat sebagai berikut : 

1) Analisis Keterampilan Proses Sains Fisika Siswa pada Pertemuan 1 
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Hasil observasi keterampilan proses sains siswa pada pertemuan pertama 

ditunjukkan oleh Gambar 4.2 

 

Gambar 4. 2 Keterampilan proses sains pertemuan 1 

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diuraikan bahwa rata-rata skor siswa di kelas 

eksperimen adalah 77, sedangkan di kelas kontrol sebesar 67,4. Untuk 

indikator merumuskan hipotesis, rata-rata skor siswa di kelas eksperimen 

71,9, sedangkan di kelas kontrol 63,6. Pada indikator melakukan pengukuran, 

rata-rata skor di kelas eksperimen sebesar 75, dan di kelas kontrol 67,9. 

Indikator menginterpretasi memperoleh rata-rata skor 72,2 untuk kelas 

eksperimen serta 62,9 untuk kelas kontrol. Untuk indikator 

mengkomunikasikan hasil, rata-rata skor di kelas eksperimen sebesar 75 dan 

di kelas kontrol 64,1. Indikator menyimpulkan memiliki rata-rata skor 73,5 

untuk kelas eksperimen serta 64,4 untuk kelas kontrol. 

2) Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pertemuan 2 

Hasil observasi keterampilan proses sains siswa pada pertemuan kedua 

ditunjukkan oleh Gambar 4.3 

 

Gambar 4. 3 Keterampilan prosses sains pertemuan 2 
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Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diuraikan bahwa rata-rata skor siswa di kelas 

eksperimen mencapai 80,1, sementara di kelas kontrol 67,2. Untuk indikator 

merumuskan hipotesis, rata-rata skor kelas eksperimen 79,2 dan kelas kontrol 

59,5. Indikator melakukan pengukuran memperoleh rata-rata skor di kelas 

eksperimen sebesar 70,7 dan kelas kontrol 53,8. Pada indikator 

menginterpretasi, rata-rata skor kelas eksperimen sebesar 83,8 dan kelas 

kontrol sebesar 55,1. Indikator mengkomunikasikan hasil memperoleh rata-

rata skor kelas eksperimen sebesar 76,5 dan kelas kontrol sebesar 59,8. 

Terakhir, indikator menyimpulkan memiliki rata-rata skor kelas eksperimen 

sebesar 84,1 dan kelas kontrol 61,4. 

3) Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pertemuan 3 

Hasil observasi keterampilan proses sains siswa pada pertemuan ketiga 

ditunjukkan oleh Gambar 4.4 

 

Gambar 4. 4 Keterampilan proses sains pertemuan 3 

Berdasarkan Gambar 4.4, dapat diuraikan bahwa rata-rata skor siswa di 

kelompok eksperimen mencapai 79,5, sedangkan di kelompok kontrol 67,2. 

Untuk indikator merumuskan hipotesis, rata-rata skor siswa di kelas 

eksperimen adalah 89,8 dan di kelompok kontrol 65,5. Selanjutnya, rata-rata 

skor indikator melakukan pengukuran di kelompok eksperimen sebesar 80,8 

dan 60,3 di kelompok kontrol. Pada indikator menginterpretasi, rata-rata skor 

siswa sebesar 77,2 di kelompok eksperimen dan 57,1 di kelompok kontrol. 

Indikator mengkomunikasikan hasil memperoleh rata-rata skor 71,9 di 
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kelompok eksperimen dan 58,1 di kelompok kontrol. Rata-rata skor pada 

indikator menympulkan sebesar 79,5 di kelompok eksperimen dan 68,2 di 

kelompok kontrol. 

b. Hasil Analisis Keterampilan Proses Sains Melalui Tes 

Berikut adalah rekapitulasi data nilai keterampilan proses sains terendah, 

tertinggi, serta rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol : 

Tabel 4. 1 Data hasil tes keterampilan proses sains 

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai tertinggi 94,4 88,9 

Nilai terendah 38,9 44,4 

Rata rata 82,1 63,5 

Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat bahwa nilai keterampilan proses sains siswa 

pada kelas kontrol lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. 

Penggunaan model discovery learning berbantuan simulasi ophysics 

memberikan dampak yang signifikan pada kelas eksperimen, sementara 

pada kelas kontrol tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. 

1) Uji Normalitas 

Tabel 4. 2 Hasil uji normalitas keterampilan proses sains 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk seluruh 

data dalam uji Kolmogorv-Smirnov lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data keterampilan 

proses sains fisika siswa tidak terdistribusi secara normal.  

2) Uji Homogenitas 

Tabel 4. 3 Hasil uji homogenitas keterampilan proses sains 
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Berdasarkan Tabel 4.3, hasil dapat disimpulkan bahwa varians 

(keberagaman) nilai keterampilan proses sains fisika siswa pada sampel 

penelitian bersifat homogen. 

3) Uji Hipotesis 

Tabel 4. 4 Uji Mann Whitney keterampilan proses sains 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas data keterampilan 

proses sains tidak berdistribusi normal, sehingga tidak memenuhi syarat 

untuk uji hipotesis menggunakan independent-sample t-test. Alternatif 

lain yang dapat dilakukan adalah menggunakan uji Mann Whitney 

untuk mengetahui beda rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil uji Mann Whitney pada Tabel 4.4, diperoleh 

nilai asymp sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini mengindikasikan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini juga menerapkan uji satu 

pihak (one tailed) yang diperoleh nilai signifikansi (1-tailed) sebesar < 

0,0005. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Ha 

diterima. Selain itu, nilai mean rank kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

4.1.2 Analisis Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Simulasi Ophysics 

terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMA 

Data hasil belajar fisika siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui nilai 

hasil belajar pada materi fluida dinamis. Rekapitulasi data nilai terendah, tertinggi, 

serta rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.5 
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Tabel 4. 5 Data hasil belajar fisika siswa 

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai tertinggi 87,5 50 

Nilai terendah 50 12,5 

Rata rata 77,6 40,9 

Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa nilai kelas kontrol lebih rendah daripada 

kelas eksperimen. Perbedaan nilai yang signifikan antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol disebabkan oleh adanya perbedaan perlakuan, dimana kelas 

eksperimen diberi perlakuan model discovery learning disertai dengan simulasi 

ophysics, sedangkan kelas kontrol menggunakan model yang biasa diterapkan oleh 

guru dan tidak menggunakan simulasi. 

a. Uji normalitas 

Tabel 4. 6 Uji normalitas hasil belajar fisika siswa 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 4.6, nilai signifikansi untuk 

seluruh data dalam uji Kolmogorov-Smirnov lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa tidak 

terdistribusi secara normal.  

b. Uji homogenitas 

Tabel 4. 7 Uji homogenitas hasil belajar fisika siswa 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, uji homogenitas hasil belajar fisika siswa 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05. Menurut 

pedoman pengambilan keputusan dalam uji homogenitas, hal ini berarti bahwa 
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varians (keberagaman) nilai hasil belajar fisika siswa pada sampel penelitian 

tidak homogen. 

c. Uji hipotesis 

Tabel 4. 8 Uji Mann Whitney hasil belajar fisika siswa 

 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas hasil belajar tidak 

berdistribusi normal, sehingga tidak memenuhi syarat untuk uji hipotesis 

menggunakan independent-sample t-test. Alternatif lain yang dapat dilakukan 

adalah menggunakan uji Mann Whitney untuk mengetahui beda rata-rata antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji Mann 

Whitney pada Tabel 4.8, diketahui nilai asymp sig. (2-tailed) < 0,05, maka 

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan nilai hasil belajar yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini juga menggunakan uji satu pihak 

(one tailed) yang diperoleh nilai signifikansi (1-tailed) sebesar < 0,0005. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Ha diterima. Selain itu, 

nilai mean rank kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.  

4.1.3 Analisis hubungan antara keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika 

siswa 

Hasil analisis hubungan antara keterampilan proses sains dengan hasil belajar fisika 

siswa dapat ditunjukkan pada penjabaran berikut : 

a. Kelas Eksperimen 

1) Uji Normalitas 

Tabel 4. 9 Uji normalitas kelas eksperimen 
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Berdasarkan hasil yang tertera pada Tabel 4.9, diketahui nilai signifikansi 

seluruh data dalam uji Kolmogorov-Smirnov yang dihasilkan lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 

keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika siswa pada kelas eksperimen 

tidak terdistribusi secara normal.  

2) Uji Linearitas 

Tabel 4. 10 Uji linearitas kelas eksperimen 

 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

linear antara dua variabel. Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 4.10, 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara nilai keterampilan proses sains 

dan hasil belajar fisika siswa di kelas eksperimen bersifat linear. 

3) Uji hipotesis 

Tabel 4. 11 Uji korelasi kelas eksperimen 

 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas keterampilan proses sains 

dan hasil belajar fisika siswa pada kelas eksperimen tidak berdistribusi 

normal, sehingga tidak memenuhi syarat untuk uji hipotesis menggunakan uji 

Pearson product moment correlation. Alternatif lain yang dapat dilakukan 

adalah menggunakan uji Spearman rank correlation untuk mengetahui 

hubungan antara keterampilan proses sains dengan hasil belajar fisika siswa. 

Berdasarkan hasil uji Spearman rank correlation pada Tabel 4.11, diperoleh 

nilai koefisien sebesar positif 0,397. Artinya, tingkat hubungan KPS dan hasil 

belajar fisika siswa termasuk dalam kategori cukup kuat dan bersifat searah. 

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa keterampilan proses sains 
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meningkat maka hasil belajar siswa juga akan meningkat. Berdasarkan hasil 

diatas, dapat diketahui juga nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,022, karena nilai 

sig.(2-tailed) 0,022 < 0,05, maka artinya ada hubungan yang signifikan antara 

keterampilan proses sains dengan hasil belajar fisika siswa pada kelas 

eksperimen. 

b. Kelas Kontrol 

1) Uji Normalitas 

Tabel 4. 12 Uji normalitas kelas kontrol 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.12, diketahui bahwa nilai 

signifikansi untuk seluruh data dalam uji Kolmogorov-Smirnov yang 

dihasilkan lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa data keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika siswa pada 

kelompok kontrol tidak terdistribusi secara normal. 

2) Uji Linearitas 

Tabel 4. 13 Uji linearitas kelas kontrol 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 4.13, dapat disimpulkan bahwa 

data keterampilan proses sains dan hasil belajar pada kelas kontrol bersifat 

linear. 

3) Uji hipotesis 

Tabel 4. 14 Uji korelasi kelas kontrol 
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Tabel 4.12 menunjukkan bahwa data keterampilan proses sains dan hasil 

belajar fisika siswa di kelas kontrol tidak terdistribusi normal, sehingga tidak 

memenuhi syarat untuk uji hipotesis menggunakan uji korelasi Pearson 

product moment. Sebagai alternatif, dapat digunakan uji Spearman rank 

correlation untuk mengetahui hubungan antara keterampilan proses sains 

dengan hasil belajar fisika siswa. Berdasarkan hasil uji Spearman rank 

correlation pada Tabel 4.14, diperoleh nilai koefisien sebesar positif 0,034. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara keterampilan proses 

sains dan hasil belajar termasuk dalam kategori sangat lemah dan bersifat 

searah. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa keterampilan proses sains 

meningkat maka hasil belajar siswa juga akan meningkat. Berdasarkan hasil 

diatas, dapat diketahui juga nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,849, karena nilai 

sig.(2-tailed) 0,849 > 0,05, maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan 

antara keterampilan proses sains dengan hasil belajar fisika siswa pada kelas 

kontrol. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini merupakan studi eksperimen yang bertujuan untuk mengkaji 

populasi atau sampel tertentu. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-

experimental dengan bentuk post-test only control group design. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri Jenggawah, yang dipilih berdasarkan identifikasi 

permasalahan terkait rendahnya keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika 

siswa. Oleh karena itu peneliti mengujicobakan model dan media pembelajaran 

yang inovatif sebagai solusi dari permasalahan yang ada pada lapangan. 

Berdasarkan rekomendasi dari guru mata pelajaran fisika, kelas XI-1 dipilih sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI-2 sebagai kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan 

sebanyak tiga kali pertemuan pada masing masing kelas.  

Pembelajaran pada kelas eksperimen diterapkan sesuai dengan sintaks model 

discovery learning yang diawali dengan kegiatan pendahuluan berupa stimulus 

yang diberikan oleh peneliti kepada siswa terkait materi fluida dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu siswa diajak untuk 

mengidentifikasi masalah yang ada pada LKPD dan dilanjutkan dengan 
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mengumpulkan data melalui percobaan sederhana menggunakan simulasi ophysics. 

Setelah melakukan percobaan tersebut, siswa diminta untuk mengintepretasi data 

yang diperoleh bersama kelompok. Data yang diperoleh kemudian dipresentasikan 

didepan kelas oleh kelompok yang telah ditunjuk oleh peneliti. Hal ini bertujuan 

untuk verifikasi data yang telah diolah oleh kelompok dan ditanggapi  oleh 

kelompok lain agar dapat berdiskusi antar kelompok. Kegiatan terakhir yaitu 

menarik kesimpulan, pada tahap ini guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Penerapan model dan media pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru 

fisika di sekolah diterapkan pada kelompok kontrol. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar kedua kelompok 

apabila diterapkan model dan media pembelajaran yang berbeda dalam materi 

pembelajaran yang sama. Pembelajaran pada kelompok kontrol dilakukan sesuai 

dengan sintaks model yang biasa diterapkan guru dengan diawali kegiatan 

menyampaikan tujuan pembelajaran, penyampaian materi, melakukan latihan 

terstruktur dengan mengerjakan LKPD, memberikan umpan balik, serta memberi 

soal latihan mandiri kepada siswa.   

 Penilaian keterampilan proses sains fisika siswa diperoleh melalui observasi 

selama proses pembelajaran dan melalui tes. Sedangkan penilaian hasil belajar 

fisika siswa diperoleh dari hasil post-test siswa pada materi fluida dinamis. 

Kegiatan post-test berlangsung kurang lebih selama 90 menit dengan mengerjakan 

post-test keterampilan proses sains sebanyak 6 soal dan post-test hasil belajar 

sebanyak 8 soal. 

4.2.1 Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Simulasi Ophysics terhadap 

Keterampilan Proses Sains Fisika Siswa SMA 

Data keterampilan proses sains fisika siswa diperoleh melalui hasil 

observasi yang dilakukan oleh observer salama tiga kali pertemuan dan melalui tes 

keterampilan proses sains. Adapun indikator keterampilan proses sains yang diukur 

dalam penelitian ini meliputi mengamati, perumusan hipotesis, mengumpulkan 

data, menginterpretasi, mengkomunikasikan hasil, dan menarik kesimpulan. 
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Berdasarkan rata-rata hasil observasi yang disajikan pada Gambar 4.1, dapat 

ditunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses sains fisika siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, rata-rata keterampilan 

proses sains yang dimiliki siswa selama tiga kali pertemuan termasuk dalam 

kategori baik, sedangkan pada kelas kontrol termasuk dalam kategori cukup. Selain 

itu, berdasarkan rata-rata hasil tes KPS, dapat ditunjukkan pula bahwa terdapat 

perbedaan keterampilan proses sains fisika siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Indikator KPS dengan skor tertinggi pada kelas eksperimen ialah 

mengumpulkan data sebesar 70,5% dan skor terendah ialah mengkomunikasikan 

hasil sebesar 54,5%. Indikator dengan skor tertinggi pada kelas kontrol adalah 

merumuskan hipotesis sebesar 66,7% dan skor terendah ialah mengkomunikasikan 

hasil sebesar 18,9%.  

Tingginya capaian pada indikator mengumpulkan data dipengaruhi oleh 

penerapan model discovery learning berbantuan simulasi ophysics, yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif melakukan pengamatan 

dan memperoleh data secara langsung melalui aktivitas eksplorasi. Dalam model 

discovery learning, siswa berperan aktif dalam menemukan konsep melalui 

kegiatan observasi dan pengumpulan data, sehingga keterampilan ini lebih mudah 

berkembang. Hal ini sejalan dengan penelitian Septi et al (2021) yang menyatakan 

bahwa model discovery learning berpengaruh positif terhadap keterampilan proses 

sains karena menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan simulasi interaktif mampu membantu siswa dalam 

melakukan pengamatan secara lebih konkret dan sistematis. Penelitian Novebrini 

et al (2021) juga menunjukkan bahwa penerapan discovery learning berbantuan 

simulasi dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa, khususnya dalam 

kegiatan eksperimen dan pengumpulan data.  

Temuan ini didukung oleh respon siswa selama pembelajaran yang secara 

umum menyatakan bahwa kegiatan mengumpulkan data lebih mudah dilakukan 

karena cukup dengan mengamati hasil percobaan pada simulasi dan mencatatnya. 

Observer juga mengamati bahwa siswa tampak lebih antusias dan terlibat aktif 
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ketika melakukan pengamatan menggunakan simulasi, sehingga keterampilan 

mengumpulkan data dapat berkembang dengan baik.  

Sebaliknya, rendahnya capaian pada indikator mengkomunikasikan hasil 

diduga disebabkan oleh keterbatasan siswa dalam menyajikan dan 

menginterpretasikan data yang telah diperoleh. Dalam model discovery learning, 

tahap mengkomunikasikan hasil menuntut siswa untuk mampu mengolah data 

menjadi grafik, tabel maupun penjelasan sistematis. Berdasarkan tanggapan siswa, 

sebagian besar mengalami kesulitan dalam mengubah data ke dalam bentuk grafik 

serta kurang percaya diri dalam menyampaikan hasil yang diperoleh. Observer juga 

mencatat bahwa siswa belum terbiasa menyajikan data secara visual dan sistematis. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuliati dan Susianna (2023) yang 

menyatakan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam berpindah antar 

representasi (verbal, grafik, matematis), yang berdampak pada rendahnya 

kemampuan dalam mengkomunikasikan hasil. Dengan demikian, meskipun model 

discovery learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains, kemampuan 

komunikasi ilmiah siswa masih relatif rendah dan memerlukan latihan lebih lanjut. 

Hasil uji normalitas data nilai keterampilan proses sains diperoleh sebesar 

kurang dari 0,001 untuk kelas eksperimen dan 0,044 untuk kelas kontrol. Seluruh 

nilai signfikansi yang diperoleh dari uji Kolmogorv-Smirnov tersebut lebih kecil 

dibandingkan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, 

dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal. Kemudian 

dilanjutkan dengan uji homogenitas data keterampilan proses sains yang terdapat 

pada Tabel 4.3 dengan nilai based on mean sebesar 0,534. Menurut pedoman 

pengambilan keputusan dalam uji homogenitas, hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa data nilai keterampilan proses sains siswa bersifat homogen. Setelah itu, 

dilakukan uji hipotesis dengan uji Mann Whitney yang menghasilkan nilai asymp. 

sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,001, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk 

menentukan mana yang lebih baik, penelitian ini juga menggunakan uji satu pihak 

(one tailed) yang diperoleh nilai signifikansi (1-tailed) sebesar < 0,0005. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Ha diterima.  Hasil analisis 

menunjukkan bahwa mean rank kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
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kontrol, serta nilai signifikansi memenuhi kriteria. Hal ini membuktikan bahwa 

rata-rata KPS fisika siswa kelas eksperimen secara signifikan lebih baik daripada 

kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

signifikan model discovery learning berbantuan simulasi ophysics terhadap 

keterampilan proses sains fisika siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan Septi et 

al (2021) yang menyatakan bahwa penerapan model discovery learning dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains yang dapat dilihat dari nilai tes 

keterampilan proses sains pada kelas eksperimen memiliki nilai lebih baik daripada 

kelas kontrol. 

4.2.2 Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Simulasi Ophysics terhadap 

Hasil Belajar Fisika Siswa SMA 

Berdasarkan hasil analisis, nilai hasil belajar tertinggi kelas eksperimen berada 

pada level kognitif C2 (memahami), sedangkan nilai terendahnya pada level C5 

(mengevaluasi). Sebaliknya, pada kelas kontrol, hasil belajar tertinggi justru 

diperoleh pada level C5 (mengevaluasi), dan yang terendah pada jenjang C3 

(mengaplikasikan). Perbedaan capaian nilai hasil belajar pada setiap level kognitif 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

model pembelajaran yang digunakan. Pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model discovery learning berbantuan ophysics, siswa terlibat secara aktif dalam 

proses menemukan konsep melalui kegiatan mengamati fenomena, melakukan 

eksplorasi variabel, serta menarik kesimpulan dari hasil pengamatan. Kegiatan 

tersebut membantu siswa membangun pemahaman konsep secara lebih bermakna 

sehingga capaian pada level kognitif C2 (memahami) menjadi yang paling tinggi. 

Visualisasi fenomena yang ditampilkan melalui simulasi juga mempermudah siswa 

dalam menghubungkan konsep fisika dengan representasi yang lebih konkret, 

sehingga pemahaman konsep dasar dapat terbentuk dengan lebih baik. 

Meskipun demikian, nilai pada level C5 (mengevaluasi) pada kelas eksperimen 

menjadi yang paling rendah. Hal ini dapat disebabkan karena kemampuan 

mengevaluasi merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

menuntut siswa untuk menilai suatu pernyataan atau solusi berdasarkan konsep 
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yang telah dipelajari. Kemampuan tersebut tidak hanya memerlukan pemahaman 

konsep, tetapi juga memerlukan latihan berpikir kritis dan pengalaman dalam 

menganalisis berbagai permasalahan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian 

Wulandari et al (2022) yang menyatakan bahwa meskipun model discovery 

learning dapat meningkatkan pemahaman siswa, kemampuan berpikir tingkat 

tinggi seperti evaluasi masih memerlukan latihan yang lebih intensif.  

Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan model dari guru, 

pembelajaran lebih berpusat pada penyampaian materi oleh guru disertai dengan 

contoh penyelesaian soal. Pola pembelajaran seperti ini dapat membantu siswa 

memahami cara menilai atau menentukan kebenaran suatu pernyataan berdasarkan 

konsep yang dijelaskan oleh guru, sehingga capaian pada level C5 relatif tinggi. 

Namun, pada level C3 (menerapkan) siswa dituntut untuk menggunakan konsep 

yang telah dipelajari dalam menyelesaikan permasalahan tertentu. Ketika siswa 

dihadapkan pada soal penerapan yang berbeda dari contoh yang diberikan, sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan konsep atau rumus yang tepat 

untuk digunakan. Hal ini menyebabkan capaian nilai pada level C3 pada kelas 

kontrol menjadi yang paling rendah. 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.7, nilai signifikansi kelas 

eksperimen adalah kurang dari 0,001 dan kelas kontrol sebesar 0,011. Menurut 

pedoman pengambilan keputusan dalam uji normalitas, data nilai hasil belajar siswa 

tidak terdistribusi secara normal. Selanjutnya, uji homogenitas terhadap hasil 

belajar siswa yang disajikan pada Tabel 4.8 menunjukkan nilai based on mean 

sebesar 0,008. Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas, hasil tersebut mengindikasikan bahwa data hasil belajar siswa bersifat 

tidak homogen. Uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan sebagai prasyarat 

untuk menentukan apakah akan menggunakan uji parametrik (independent sample 

t-test) atau non parametrik (Mann Whitney u-test). Dari hasil tersebut, dapat 

diketahui bahwa data hasil belajar fisika tidak normal dan tidak homogen, sehingga 

uji hipotesis selanjutnya menggunakan uji Mann Whitney. 

Berdasarkan Tabel 4.9 pada hasil uji Mann Whitney, nilai asymp sig. (2-tailed) 

yang diperoleh adalah kurang dari 0,001. Dengan demikian, nilai asymp sig. (2-
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tailed) < 0,05 yang mengindikasikan bahwa hipotesis diterima. Artinya, terdapat 

pengaruh yang signifikan dalam penerapan model discovery learning berbantuan 

simulasi ophysics terhadap hasil belajar fisika siswa pada materi fluida dinamis. 

Penelitian ini juga menggunakan uji satu pihak (one tailed) yang menghasilkan nilai 

signifikansi (1-tailed) sebesar < 0,0005. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa mean rank 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dan nilai signifikansinya 

memenuhi kriteria. Hal ini membuktikan bahwa rata-rata hasil belajar fisika siswa 

kelas eksperimen secara signifikan lebih baik daripada kelas kontrol. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Ririn et al (2020) yang mengungkapkan bahwa penerapan 

model discovery learning berbantuan simulasi virtual mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan pada hasil belajar fisika siswa. Hal ini dikarenakan media 

simulasi virtual memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam 

mengeksplorasi dan memahami konsep fisika yang abstrak. 

4.2.3 Hubungan antara Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Fisika Siswa 

SMA  

Hubungan antara keterampilan proses sains dan hasil belajar dianalisis 

berdasarkan nilai tes keterampilan proses sains dan nilai hasil belajar fisika siswa. 

Dari hasil uji normalitas pada Tabel 4.10 dan 4.13, diperoleh nilai signifikansi untuk 

keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika siswa di kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol kurang dari 0,05. Mengacu pada pedoman pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas, hasil tersebut menunjukkan bahwa data nilai keterampilan 

proses sains dan hasil belajar fisika siswa tidak terdistribusi secara normal. 

Selanjutnya, dilakukan uji linearitas data hasil keterampilan proses sains dan hasil 

belajar fisika siswa seperti yang tertera pada Tabel 4.11 dan 4.14, dengan nilai 

based on mean pada kelas eksperimen sebesar 0,397 dan pada kelas kontrol sebesar 

0,676. Menurut pedoman pengambilan keputusan dalam uji linearitas, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data nilai keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika 

siswa bersifat linear. Uji normalitas dan linearitas dilakukan sebagai prasyarat 

untuk menentukan uji parametrik (Pearson product moment correlation) atau non 

parametrik (Spearman rank correlation). Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
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diketahui bahwa data nilai keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika siswa 

tidak terdistribusi secara normal dan tidak linear, sehingga uji hipotesis selanjutnya 

menggunakan uji Spearman rank correlation. 

Berdasarkan hasil uji Spearman rank correlation pada Tabel 4.12, diperoleh 

nilai koefisien sebesar 0,397. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara 

keterampilan proses sains dengan hasil belajar fisika siswa termasuk dalam kategori 

cukup kuat. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh bernilai positif 0,397, sehingga 

hubungan antara keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika siswa bersifat 

searah. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa jika keterampilan proses sains 

meningkat, maka hasil belajar siswa juga akan meningkat. Dari hasil tersebut juga 

diketahui nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,022. Karena nilai sig.(2-tailed) 0,022 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara keterampilan 

proses sains dengan hasil belajar fisika siswa pada kelas eksperimen. Dengan 

demikian, nilai asymp sig. (2-tailed) yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima.  

Berdasarkan hasil uji Spearman rank correlation pada Tabel 4.15, diperoleh 

nilai koefisien sebesar 0,073. Hal ini berarti tingkat hubungan keterampilan proses 

sains dan hasil belajar fisika siswa termasuk dalam kategori sangat lemah. Nilai 

koefisien korelasi yang diperoleh bernilai positif 0,073, sehingga hubungan antara 

keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika siswa bersifat searah. Dengan 

demikian, dapat diartikan bahwa jika keterampilan proses sains meningkat, maka 

hasil belajar siswa juga akan meningkat. Dari hasil tersebut juga dapat diketahui 

nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,685. Karena nilai sig.(2-tailed) 0,685 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara keterampilan 

proses sains dengan hasil belajar fisika siswa pada kelas kontrol. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kekuatan hubungan 

antara keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Pada kelas eksperimen, hubungan antara keterampilan proses sains dan 

hasil belajar berada pada kategori cukup kuat, bersifat searah (positif), dan 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterampilan proses sains 

siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. Kondisi tersebut tidak 
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terlepas dari perlakuan pembelajaran yang diberikan, yaitu penerapan model 

discovery learning berbantuan simulasi ophysics. Model ini mendorong siswa 

untuk aktif mengamati, merumuskan masalah, melakukan percobaan virtual, 

menginterpretasi data, serta menarik kesimpulan, sehingga keterampilan proses 

sains berkembang secara optimal dan berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

hasil belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fatmawati (2021) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan proses 

sains dengan hasil belajar setelah menerapkan model discovery learning. Siswa 

yang memiliki keterampilan proses sains tinggi akan memiliki kemampuan kognitif 

yang baik pula. 

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan model dari guru, hubungan 

antara keterampilan proses sains dan hasil belajar tergolong sangat lemah, bersifat 

searah, namun tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

keterampilan proses sains dengan hasil belajar pada model yang biasa diterapkan 

oleh guru sangat kecil. Model yang digunakan cenderung menempatkan siswa 

sebagai penerima informasi, sehingga kesempatan untuk melatih dan 

mengembangkan keterampilan proses sains relatif terbatas. Akibatnya, kontribusi 

keterampilan proses sains terhadap hasil belajar menjadi sangat kecil. Dengan 

demikian, perbedaan perlakuan pembelajaran menjadi faktor utama yang 

menyebabkan perbedaan kekuatan signifikansi hubungan antara keterampilan 

proses sains dan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada aspek waktu pelaksanaan 

pembelajaran. Model discovery learning berbantuan simulasi ophysics memerlukan 

waktu yang relatif lebih lama karena siswa harus melalui beberapa tahapan kegiatan 

seperti mengamati, mengumpulkan data, hingga menarik kesimpulan. Sementara 

itu, alokasi waktu pada setiap pertemuan terbatas sehingga tidak semua tahapan 

pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal. Keterbatasan waktu tersebut 

memungkinkan proses pembelajaran dan hasil penelitian belum sepenuhnya 

optimal.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Ada pengaruh yang signifikan penerapan model discovery learning berbantuan 

simulasi ophysics terhadap keterampilan proses sains fisika siswa SMA 

b. Ada pengaruh yang signifikan penerapan model discovery learning berbantuan 

simulasi ophysics terhadap hasil belajar fisika siswa SMA 

c. Ada hubungan yang signifikan antara keterampilan proses sains dengan hasil 

belajar fisika siswa SMA 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai, seperti komputer, proyektor, serta akses internet. 

2. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan model discovery learning sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran di kelas, karena model ini dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam menemukan konsep secara 

mandiri 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat mengatur waktu penelitian dengan lebih 

optimal sehingga setiap tahap dalam model discovery learning dapat terlaksana 

secara maksimal.  
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